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A. Latar Belakang Masalah

Ulama dan cendikiawan memiliki peran penting bagi umat islam, pengaruh
yang sangat besar salah satu contohnya dalam memberikan suatu pemahaman
kepada orang awam. Karena rata-rata masyarakat Indonesia punya pola yang
disebut relasi parton client. Pada pola ini menjelaskan adanya stratifikasi sosial
dikehidupan masyarakat Indonesia, dalam relasi tersebut, patron disini memilki
peran yang cukup signifikan, seperti tokoh-tokoh agama dan tokoh masyarakat.
Apa yang dilakukan atau dikatakan oleh patron akan menjadi rujukan masyarakat.
hal ini, membuktikan bahwa perubahan diawali oleh para ulama dan

cendikiawan.!

Ulama merupakan orang yang mempunyai pemahaman mendalam
mengenai ilmu agama, baik berkaitan tentang teologi hukum (figih), kalam dalam
sufisme (tasawuf) dengan menggunakan metode tradisional. Dapat dikaitkan
sebagai ulama apabila memenuli syarat berikut, diantaranya : menguasai Kitab
kuning, mampu membaca dan memahami memahami isinya, dan sudah melalui
pendidikan dipondok pesantren. Sedangkan jalur yang digunakan mengenyam
pengetahuan mengenai pengetahuan ilmu tentang keislaman melalui cara yang

intelektual.?

!Makhfud Syawaludin, Peran Ulama Dan Cendikiawan (Bayuwangi :IAIN Darussalam
Blokagung Bayuwangi),hal .152.

2Afif Fauzi Abbas, Ulama Dan Perkembangan Intelektual Keagamaan, (Kab Agam :IAIN
Bukit Tinggi,2020), hal. 68



Adapun pengertian ulama atau cendikiawan berdasarkan Al-Quran yang
tercantum didalam surat Al-An”am ayat 98, surat Al-Fathir ayat 27-28, Al-
Ankabu ayat 43 dan Ali Imran ayat 190-191. Didalam ayat tersebut sama-sama
mendefinisikan ulama sebagai yang berkaitan dengan yang berilmu. Seorang yang
memiliki pengetahuan yang mendapatkan kedudukan yang tinggi dibandingkan

orang lain yang tidak memiliki pengetahuan.®

Jika dilihat dari sejarah perkembangan ulama sejarah sudah dimulai pada
masa Nabi Muhammad Saw dalam sikap yang dimilikinya untuk selalu teguh
pada prinsip wahyu yang dibarengi dengan kejernihan pemikiran dan keterbukaan
hati dalam memahami dan melaksanakan wahyu.  Sedangkan persoalan hidup
harus yang menjadi sandaran adalah dilandasi pada pertimbangan wahyu dan akal
sehat. Hal tersebut pasti akan menciptakan masyarakat dan negara yang kokoh
yang dapat menegakkan keadilan, kemakmuran, bebas korupsi, berkembangnya
ilmu dan peradaban, dan kecapaian bagi perbaikan disemua lingkungan

masyarakat.

Seperti halnya masuknya Islam ke Indonesia tidak dengan mudah diterima
oleh masyarakat. Islam dapat diterima oleh masyarakat ketika peran dari ulama
yaitu wali songa. Sebagai ulama yang dengan strategi dakwah mampu membuat
Islam diterima oleh masyarakat karena kemampuan wali songa sebagai tokoh
cendikiawan dan tokoh agama dapat menemukan cara yang tepat untuk
melakukan analisis sosial dalam kehidupan masyarakat dilndonesia. Metode

dakwah yang digunakan pada saat itu yang unik seperti metode perkawinan agar

3 Makhfud Syawaludin, Peran Ulama..., hal. 161.



memiliki kedekatan identitas dimasyarakat, mengembangkan teknologi tradisional
agar masyarakat mempunyai pengetahuan yang dapat membantu memudahkan
pekerjaan masyarakat dan melalui pendekatan budaya dan seni yang telah ada dan
berkembang dimasyarakat sebagi bentuk penghargaan terhadap kearifan lokal.*
Begitulah ulama memiliki peran penting dimasyarakat, baik jamaahnya maupun

bukan, yang dilihat dari konteks Islam,

Begitu juga dengan K.H. Muchtar Adam yang mempunyai peran penting
dalam mendakwahkan ajaran islam, tokoh yang sudah tidak asing lagi ditelinga
masyarakat Bandung. Beliau merupakan seorang mubalig, ulama, cendikiawan
sekaligus pendiri dan pimpinan pondok pesantren Al-Qur’an Babussalam di Desa
Ciburial. Cimenyan, Bandung, Jawa Barat. Muchtar Adam dikenal dengan
pecentus gagasan dakwah kedah kahartos karaos, jika dalam bahasa Indonesia
dakwah harus dipahami dan dirasakan. Dimana dalam berdakwah KH Muchtar
Adam sangat memperhatikan dakwah yang akan disampaikan kepada para
jamaahnya, apakah yang disampaikannya dapat dengan mudah dimengerti oleh

para jamaahnya atau tidak.

Selama hidupnya beliau habiskan waktunya untuk berdakwah dan membuat
karya, dibuktikan dengan banyaknya kontribusi dakwah yang telah dilakukannya
diantaranya : pembinaan tahanan PKI Lembaga permasyarakatan Kebun Waru
Dibandung (1967-1971), pembinaan pki atau komando lembaga jihad
permasyarakatan Kebun Waru di Bandung (1794-1979), pembinaan tapol PKI

dipulau Buru, dakwah dimasyarakat pulau Buru dan suku terasing Alifuru di

4 Makhfud Syawaludin, Peran Ulama..., hal. 150.



tefaat Buru Maluku (1971-1973), mengikuti muktamar islam sedunia ke vii
kepada kesatuan dunia islam, Teheran, Iran pada tanggal 24-26 agustus tahun
1994 dan dakwah KH Muchtar Adam di pondok pesantren yang didirikan oleh

beliau yaitu pondok pesantren Al-Qur’an Babussalam (1981-2020).

Hal inilah membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
mengangkat tema tentang K.H. Muchtar Adam, dimana penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Aktivitas Dakwah Muchtar Adam Di Pondok Pesantren
Babussalam Tahun 1968-2018” yang akan membahas tentang aktifitas dakwah
K.H. Muchtar Adam di Pondok Pesantren yang didirikan oleh beliau yaitu Pondok
Pesantren Babussalam, banyaknya karyanya yang ditulis semasa hidupnya, serta
banyak kontribusi K.H. Muchtar Adam dalam bidang dakwah. Banyak hal yang
menarik dalam beliau, pencentus gagasan dakwah kedah kahartos karaos
membuat dakwah beliau dapat mudah dimengerti oleh masyarakat Bandung.
Sudah tidak asing lagi jika menyebutkan nama beliau, dengan cara dakwah yang
mudah dipahami inilah beliau berhasil menyampaikan dakwahnya dikalangan

masyarakat Bandung, khusunya daerah Ciburiah Dago.

B. Rumusan Masalah

Berisi tentang pembahasan yang akan dibahas dalam penelitan ini, hal ini
bertujuan agar pembahasan yang ada dalam penelitian ini keluar dari pembahasan
yang saharusnya dalam penelian ini, adapun rumusan masalah dalam penelitian

diantaranya :



1. Bagaimana Biografi KH Muchtar Adam?
2. Bagaimana Aktivitas Dakwah K.H. Muchtar Adam Di Pondok Pesantren
Babussalam Tahun 1981-2018?
C. Tujuan
Dalam penelitian ini yang dinginkan dicapai dalam penelitian biasa berisi
tentang informasi yang ingin disampaikan penelitian yaitu berkaitan dengan
informasi mengenai judul penelitian ini, dalam penelitian ini tujuan yang ingin

dicapai penulis diantaranya :

1. Mengetahui Biografi K.H. Muchtar Adam.
2. Mengetahui Aktivitas Dakwah K.H. Muchtar Adam Di Pondok Pesantren

Babussalam Tahun 1981-2018.

D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan bagian mencantumkan penelitian terdahulu yang
berkaitan penelitian yang akan dilakukan yaitu “Aktivitas Dakwah K.H. Muchtar
Adam Di Pondok Pesantren Babussalam Tahun 1981-2018”, hal ini dilakukan
untuk membandingkan penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun penelitian yang telah dilakukan diantaranya :

1. Nur Muhammad, 2015, Metode Dakwah Muchtar Adam Di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Babussalam (Studi Deskriptif Metode Dakwah
Muchtar Adam Di Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam),
Komunikasi Dan Penyiaran Islam : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

UIN Sunan Gunung Djati Bandung.



2. Fikriyah Nurul Aropah, 2017, Metodologi Tafsir K.H. Muchtar Adam,
Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

3. Angga Teguh Prastyo, 2008, Nilai-Nilai Ma’rifatullah Dalam Pendidikan
Agama Islam (Telaah Kaya Muchtar Adam Dan Fadlulah Muh. Said :
Ma’rifatullah Membangun Kecerdasan Spiritual, Intelektual,, Emosional,
Sosial, Dan Akhlakul Karimah), Malang : Fakultas Tarbiyah UIN Malang.

4. Dian Rosdianingsih, 2012, Peranan K.H. Muchtar Adam Dalam
Pengembangan Pondok Pesantren Al-Qu’an Babussalam Di Desa Ciburial
Kecamatan Cimenyan Kab Bandung 1981-2007, Uin Bandung.

5. Moch Ridwan Nasir, 2010, Metodologi Tafsir Muchtar Adam ( Studi
Analisis Ayat-Ayat Qunut). Tafsir Hadis :Fakultas Usuludin UIN

Bandung.

Dalam penelitian yang akan penulis ini untuk menggali informasi berkaitan
dengan aktivitas dakwah K.H. Muchtar Adam di pondok pesantren Babussalam
tahun 1981-2018, Adapun kesamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang sudah dilakukan yaitu : persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang sudah dilakukan adalah persamaan tokoh yang diangkat dalam penelitian
yaitu K.H. Muchtar Adam. Adapun perbedaannya ada dalam titik pokus penelitian
yang diambil, dimana dalam penelitian yang sudah dilakukan terdahulu lebih
membahas karya beliau serta peran dakwah beliau dipesatren yang didirikannya
yaitu pondok pesatren Babussalam sedangkan dalam penelitian ini akan mengupas

tuntas aktivitas dakwah dari K.H. Muchtar Adam, selain itu perbedaan dari



penggunaan metode penelitian yang digunakan menjadi pembeda dengan

penelitian sebelumnya.

E. MetodePenelitian

Dalam penelitian skripsi ini digunakan metode penelitian sejarah, metode
ini dipakai dalam penelitian ini mempunyai empat tahapan yaitu heutistik, kritik,

Interpretasi dan Histiografi.

1. Heuristik

Heuristik adalah tahap yang pertama dilalui dalam penelitian sejarah.
Heuristik tahap pengumpulan sumber, yang dimana tahap ini dilakukan oleh
penulis mengumpulkan sebanyak-banyaknya sumber yang berkaitan dengan judul
penelitian yang akan dilakukan.’Adapun sumber yang ditemukan oleh penulis

diantaranya :

a. Sumber Primer

Sumber primer merupakan sumber baik tertulis atau tidak tertulis yang
dibuat pada waktu peristiwa sejarah atau dibuat oleh saksi dan pelaku sejarah,
sumber primer dapat berupa sumber yang ditulis oleh pelaku atau saksi.® Adapun

sumber primer sejarah dalam penelitian ini sebagai berikut :

SKuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013), hal .73.
6Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jakarta : Pustaka Setia, 2014), hal .96.



1) Sumber tertulis
Sumber tertulis berupa sumber tulisan pelaku atau saksi sejarah, dalam
penelitian ini sumber yang didapatkan berupa tulisan dan peninggalan Muchtar
Adam, diantaranya :
a) Arsip
(1) Piagam penghargaan dari pimpinan proyek pembinaan dan bimbingan calon
haji Jawa Barat.
(2) Sertifikat Kunjugan KH Muchtar Adam ke nol kilometer Indonesia.
(3) Piagam penghargaan karena telah menjadi pemateri di jurusan Tafsir Hadis
UIN Bandung.
(4) Piagam penghargaan karena menjadi narasumber di yayasan pembinaan
masjid Salman ITB.
(5) Riyawat Pekerjaan KH Muchtar Adam.
(6) Riwayat Hidup KH.Muchtar Adam.
(7) Piagam penganugerahan lencana pembela tanah air.
(8) Piagam penghargaan dari kwatir pusat gerakan kepandun Hizbul Wathan
Yogyakarta.
b) Buku
(1) Muchtar Adam, 2013, Yerusalem Dari Masa Ke Masa (Bandung : Marifat
Media Utama).
(2) Muchtar Adam , 1994, Jalan Menuju Wadah Islamiyah Penuh Onak Dan
Duri : Catatan Perjalanan Ke Iran Mengikuri Muktamar Islam Se-Dunia Vii

Kepada Kesatuan Dunia Islam, Bandung : Marifat Media Utama.



c) Tulisan dalam internet
(1) Muchtar Adam, 2020, Pengalaman Dakwah, Cahaya Islam, diakses Pada 07
September 2021 Jam 21.35.
(2) Muchtar Adam, Perjalanan Hidup Dan Tulisan Muchatar Adam,
Kompasiana.Com, diakses Pada Tanggal 25 September 2021 Jam 24.43.
(3) Muctar Adam, Tulisan Mengenai Pemikiran Muchtar  Adam,

Http://Blogmuchtaradam.Blogspot.Com/, diakses Pada 7 November 2021

Jam 20.31.

(4) Muhammad Haitami, 2018, Ponpes Babussalam “Benteng Umat Islam
Bandung Utara”, Bandung : Sekretaris Yayasan Babussalam.

(5) Muhammad Haitami, 2018, Babussalam Tumbuh bersama Masyarakat,
Bandung : Ponpes Babussalam.

2) Sumber lisan

Sumber lisan didapatkan dengan mewawancarai saksi (orang terdekat)
atau orang yang sering berinteraksi dengan K.H Muchtar Adam baik keluarga
maupun temannya. Adapun sumber lisan yang didapatkan diantaranya sebagai

berikut :

a) Ustad Umar Yusuf M,M.Sos, tenaga pengajar di Pesantren Babussalam
sekaligus kabid dakwah dan sosial, beliau juga orang kepercayaan Muchtar
Adam dalam mengatur dan mendampingi kegiatan dakwah KH. Muchtar
Adam.

b) Anna Rosdiana, selaku anak dari Muchtar Adam yang sering ikut kegiatan

dakwah K.H Muchtar Adam keberbagai pelosok daerah.


http://blogmuchtaradam.blogspot.com/
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c) Fadlullah M Said, menantu K.H Muchtar Adam
d) Salman Al Farizi, Jemaah K.H Muchtar Adam.
e) Arum Ningsih, jemaah K.H Muchtar Adam
f)  Figriyah Nurul Aropah , alumni sekaligua staf pengajar dipondok pesantren
Babussalam
3) Sumber Benda/Visual/rekaman/Fotografi
Sumber benda yaitu sumber yang berupa benda
peninggalan pelaku sejarah, dalam hal ini sumber benda peninggalan Muchtar
adam diantaranya:
a) Foto
Foto berupa poto K.H Muchtar Adam yang didapatkan melalui survey
langsung diantaranya :
(1)Dokumentasi kegiatan di pesantren Babussalam
(2)Dokumentasi pondok pesantren Babussalam
(3)Dokumentasi sekolah pondok pesantren Babussalam
(4)Dokumentasi masjid pondok pesantren Babussalam
(5)Dokumentasi kegiatan dakwah KH. Muchtar Adam
(6)Dokumentasi kunjungan KH. Muchtar Adam pesantren Babussalam
Cabang Selayar
(7)Dokumentasi kunjungan KH. Muchtar Adam pesantren Babussalam
Cabang Aceh Barat
(8)Dokumentasi kunjungan KH. Muchtar Adam pesantren Babussalam

Cabang di Wakatobi (SULTENG)
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b) Rekaman

Rekaman dakwah Muchtar Adam yang didapatkan dari :

(1)Misykat TV, no 112 Acara Pembangunan Pesantren Danur Rahmat,

durasi 34.39.

(2)Misykat TV, Adab Sebagai Tamu Allah, durasi 1:20:52.

c) Vidiografi

(1)

)

©)

(4)

K.H Drs. Muchtar Adam, ada 9 vidio yang menampilkan ceramah beliau
di Youtube K.H Drs. Muchtar Adam, salah satunya Akhlak Nabi
Menghadapi Perang Badar, vidio yang diambil pada tanggal 29-09-2017,
yang dipos diyoutube pada 5 Oktober 2018, berdurasi 18.06.

Babussalam Channel, Dakwah Muchtar Adam dalam kegiatan Ceramah
yang biasanya tayang secara langsung di Youtube Babussalam Channel,
salah satu contohnya dalam kegiatan KORMA (Kajian Online
Ramadhan), pada 7 Mei 2021, berdurasi 42.33.

Babussalam Channel, Kegiatan Atau Rutinitas Di Pondok Pesantren
Babussalam, salah satunya kegiatan Muhadoroh dan kreasi seni santri
pondok pesantren Babussalam pada 22 November 2021.

TVRI, Penerapan Manejemen Pesantren Berbasis Teknologi, dalam acara

berita Jabar dalam Berita, berdurasi 10.21.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang dijadikan sumber tambahan

penguat dalam penulisan sejarah, seperti karya tulis yang membahas tentang



12

peristiwa sejarah baik berupa buku, berita, majalah atau artikel. Adapun yang
telah dilakukan oleh penulis dalam memperoleh sumber sekunder adalah dengan
mencari artikel,buku yang memberikan informasi mengenai judul penelitian ini.’

Sumber sekunder yang telah didapatkan oleh penulis diantarnya:

1) Nur Muhammad, 2015, Metode Dakwah Muchtar Adam Di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Babussalam (Studi Deskriptif Metode Dakwah Muchtar
Adam Di Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam), Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati Bandung.

2) Fikriyah Nurul Aropah, 2017, Metodologi Tafsir KH. Muchtar Adam,
Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

3) Angga Teguh Prastyo, 2008, Nilai-Nilai Ma’rifatullah Dalam Pendidikan
Agama Islam (Telaah Kaya Muchtar Adam Dan Fadlulah Muh. Said :
Ma’rifatullah Membangun Kecerdasan Spiritual, Intelektual,, Emosional,
Sosial, Dan Akhlakul Karimah), Malang : UIN Malang.

4) Dian Rosdianingsih, 2012, Peranan KH Muchtar Adam Dalam
Pengembangan Pondok Pesantren Al-Qu’an Babussalam Di Desa Ciburial
Kecamatan Cimenyan Kab Bandung 1981-2007, Uin Bandung.

5) Moch Ridwan Nasir, 2010, Metodologi Tafsir Muchtar Adam (Studi Analisis
Ayat—Ayat Qunut). Bandung : UIN Bandung.

6) Ilham Sopu, 2020, Rekreasi Intelektual (Membaca Pemikiran KH Muchtar
Adam), Website Kantor Kementerian Agama Kab Palewali Mandar, diakses

pada tanggal 25 September 2021 Jam 24.30.

"Sulasman, Metodologi Penelitian..., hal .96.
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7) Gunardi PM, Sandy Perdian, 2015, Babussalam Kampanye Toleransi Hidup
Beragama, Replika.Co.ld. Diakses pada tanggal 25 September 2021 Jam
00.49.

8) Neny Roslianti, Titin Agustin, 2007, Muchtar Adam Meretas Jalan Menuju

Ma’rifat, Bandung : Ma’rifat.

2. Kritik

Setelah tahap pengumpulan sumber sebanyak-banyaknya mengenai judul
penelitian, berlanjut pada tahap selanjutnya yaitu tahap kritik, dimana sumber
didapat di seleksi pada tahap ini, apakah sumber yang didapatkan penulis layak
digunakan dalam penulisan penelitian. Apabila peneliti sudah yakin bahwa
sumber yang telah dikumpulkan benar asli, ini bukan berarti bahwa semua yang
terkandung dalam sumber tersebut mempunyai nilai kesejarahan yang begitu
besar, akan tetapi masih harus dilakukan kritik pada sumber yang sudah didapat.
Baik berdasarkan penulis, masa, dan tempat ditulis sumber tersebut, ataupun
sumber yang lebih cenderng asli akan tetapi tidak adanya kaitan tentang fakta
sejarah yang dicari dalam penelitian. Dalam hal ini, dapat mengurangi nilai

kesejarahan dalam sumber sejarah tersebut.®

Pentingnya melakukan kritik sumber ketika penelitian sejarah karena bagian
ini menjadi menisfestasi dari suatu analisis pada sumber sejarah yang bermaksud
untuk menafsirkan dan memahami sebuah sumber. Seperti yang dijelaskan oleh

Habibullah bahwa kritik sumber tidak akan terpisahkan dengan dua hal penafsiran

8Ded Irwanto dan Alian Sair, Metodologi Dan Histiografi Sejarah, (Yogyakarta : Eja
Publisher,2014), hal. 77.
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dalam analisis sejarah diantaranya: °Pertama, penafsiran terhadap bagian luar
sumber dan menentukan arti yang aslinya dari teks tersebut. Kedua, mengungkap
arti yang sesungguhnya dari sumber serta memahami maksud penulis dalam

tulisannya.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan dua penjelasan penafsiran
tersebut, tahap kritik ini sumber akan melalui dua tahap pengujian. Dimana kritik
yang dilakukan dilakukan menguji sumber bagian luarnya yang disebut Kritik

ekternal dan pengujian mengenai isi sumber yang disebut dengan kritik internal.

a. Kiritik eksternal

Kritik eksternal merupakan salah satu cara yang bertujuan untuk
memverifikasi dan pengujian terhadap sumber yang didapatkan mengenai bagian
aspek luarnya. Ketika sumber telah dikumpulkan tidak bisa langsung digunakan
untuk merekonstruksi sejarah, tetapi perlu adanya pemeriksaan terhadap sumber
mengenai aspek luarnya.

Tahap kritik ekstern adalah tahap yang menentukan asli atau palsunya suatu
sumber, yang idealnya sejarawan menentukan sumber-sumber yang didapatkan
asli bukan palsu atau bukan berupa poto kopinya, diera jaman modern ini
terkadang sulit untuk membedakan mana yang asli atau bukan. Ditahap ini,
Verifikasi atau pengujian sumber, berkaitan dengan aspek-aspek luarnya dari

sumber tersebut, seperti dimana, kapan dan dari mana sumber tersebut berasal.!

°Irwanto, Ded, Alian, Sair, Metodologi Dan Histiografi... hal. 78.
10 Sulasman, Metodologi Penelitian..., hal .77.
"Ded Irwanto dan Alian Sair , Metodoligi dan Histiografi ..., hal. 11.
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Adapun tujuan dilakukannya Kkritik eksternal untuk menengaskan fakta
sejarah mengenai kesaksian yang diberikan oleh narasumber apakah kesaksian
yang sesuai dengan fakta atau berdasarkan peristiwa sejarahnya, dan kesaksian
yang sudah dilakukan berupa kesaktian yang nyata tanpa ada tambahan atau
pengurangan yang dilakukan oleh narasumber.'?

Kritik ekstren mempunyai bagian esensial yang jelas yaitu penerkaan
berkaitan tanggal perkiraan dari dokumen dan suatu indentifikasi yang
berdasarkan dugaan adalah pengarangnya atau mungkin suatu rabaan mengenai
lokasi dalam waktu dan tempat dibuat, serta mengenai kebiasaan, sikap, watak,
pendidikan, keterangan pengarang atau penulis dokumen yang ditirukan. Akan
tetapi jika hal tersebut tidak ada, maka hal tersebut tidak dapat membuktikan atau
menyangkal otensitas dengan menunjukan anakronisme, tulisan tangan atau
langgam dari dokumen yang sudah ditemukan.®

Gottschalk dalam tulisannya memaparkan bahwa ada hal yang dapat digaris
bawahi sebab terjadinya otentisitas sumber dalam penelitian sejarah seringkali
muncul diantaranya :

1) Dokumen yang sering kali dipalsukan dan menyesatkan.
2) Adanya dokumen yang cacat yang secara keseluruhan yang dilakukan baik
yang disengaja atau tidak, sehingga seringkali menimbulkan kekeliruan

dalam hal keotentikannya.

2Sulasman, Metodologi Penelitian..., hal. 102-103.
13 Ded Irwanto dan Sair Alian, Metodologi Dan Histiografi..., hal.80.
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3) Penyimpangan diantara sumber-sumber, sering kali sejarawan menemukan
dua atau lebih sumber teks yang berbeda dari dokumen yang sama

diterbitkan oleh ahli-ahli yang bertanggung jawab.

Alfian berpendapat bahwa untuk mengatasi permasalahan otentisitas dari
sumber-sumber sejarah yang dihadapi oleh sejarawan yang sedang melakukan

penelitian sejarah harus berpaling pada beberapa hal diantaranya:*

1) Untuk memanimalisir terjadinya dokumen yang dipalsukan, maka perlu
dilakukan adalah uji otentisitas, menurut Gottschalk dalam menyelesaikan
permasalahan ini dengan membedakan tipuan atau misinterpretasi dengan
dokumen yang asli, seorang peneliti harus menggunakan uji atau test terlebih
dahulu seperti halnya digunakan dalam penyelidikan dikepolisian dan
kehakiman. Ketika telah memperkirakan tanggal dibuatnya dokumen,
selanjutnya sejarawan harus menyelidiki bahan yang digunakan untuk
mengetahui apakah tidak anakronistis. Kemudian melakukan uji otentisitas
merupakan ujian untuk melihat seputar bahan yang digunakan dalam sumber
tersebut seperti bentuk kertas, serta tinta yang digunakan.

2) Untuk mengatasi masalah dokumen rusak, digunakan cara restorasi teks.
Restotasi teks merupakan cara meskipun sangat rumit dapat menggambarkan
secara singkat. Hal pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan
sebanyak-banyak mungkin kopi dari teks yang dianggap meragukan. Maka
berbagai kopi yang sudah dikumpulkan tersebut dibanding-bandingkan satu

sama lainnya, sesuai dengan teknik ini maka didapatkan suatu bentuk

4Ded Irwanto dan Sair Alian Metodologi Dan Histiografi..., hal. 81-83.
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penelahaan terhadap teks-teks tersebut. Apakah kata-kata, kalimat-kalimat
serta bagian-bagian itu bagian dari penambahan terhadap teks asli yang telah
diturunkan kedalam beberapa kopian dokumen asli tadi. Dengan menggunakan
metode inilah peneliti mampu menerka isi atau setidaknya separuh dari isi
manuskrif dokumen induknya.

3) Untuk mengatasi penyimpangan sumber, Dalam masalah ini ada beberapa cara
yang bisa digunakan adalah mentukan arti sematik, hermeneutik, dan historical
mindedness. Pertama, mencari arti sematik yaitu penggunaan semua
pengetahuan yang dimiliki sejarawan berkaitan dengan periode dan saksi
sejarah. Karena kadang saksi ada yang menderitabuta khuruf, bahasa yang
tidak mudah dipahami. Kedua, mencari arti hermeneutik dipakai ketika
menemukan bahasa meragukan, maka muncullah suatu persoalan tambahan
karena mempunyai dui arti, ambigu, yang bersifat segajata atau tidak.
Persoalan hermeneutik menjadi kuat ketika adanya dugaan sesuatu tertentu
yang disengaja untuk menutupi fakta sejarah, usaha penyembunyian fakta
sejarah dengan menyamarkan arti secara sengaja tidak hanya berkaitan masalah
kode dan tulisan yang bersifat rahasia juga dikhawatirkan memasukan
pemikiran buruk seseorang kedalam dokumen, melainkan juga menyangkut
keterampilan tertentu dalam penyusunan teka-teki atau tipuan kata. Adapun
historical mindedness yaitu kemampuan dalam penempatan diri ketempat
individu di zaman yang berbeda dan kemampuan penafsiran dokumen,
peristiwa sejarah dan pandangannya personalitas, ukurannya, simpatinnya

tanpa harus mengorbankan ukuran-ukuran Kkita sendiri. Teknik historical
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mindedness menekankan seorang peneliti sejarah agar menginggalkan
personalitas subjeknya yang berkaitan dengan mengartikan bahasa, cita-cita,
kepentingan, sikap, kebiasaan, motif, dorongan dan ciri.

Seperti yang telah dijelaskan diatas dalam Penelitian ini sumber yang telah
ditemukan diuji kebenarannya melalui kritik ekstern, yang dilakukan penulis
mencoba mempertimbangkan apakah sumber ini memang layak dijadikan atau
tidak. Sumber pertama yang didapatkan berupa sumber tulisan salah satunya
karya K.H. Muchtar Adam ketika masih hidup, dengan bentuk buku cetak atau
berupa tulisan diwebsite yang jelas kapan tulisan tersebut ditulis, salah satu karya
nya yang menjadi sumber adalah Drs Muchtar Adam, 2007, Meretas Jalan
Menuju Marfatullah, (Marifat Media Utama : Bandung).

Dalam pemilihan narasumber untuk menambah informasi penulis pun
memilih orang yang memang mempunyai hubungan dekat dengan K.H. Muchtar
Adam dan mereka mempunyai informasi yang dibutuhkan penulis salah satunya

ustd Umar Yusuf, M.Sos selaku menantu sekaligus staf pengajar di pondok

pesantren Babussalam yang didirikan oleh K.H. Muchtar Adam.

Sumber berupa Arsip yang didapatkan pun telah dipilah oleh penulis apakah
arsip tersebut memang layak dijadikan sumber untuk penelitian ini dilihat dari
bentuk fisik dan tahun arsip dibuat. Salah satunya arsip piagam penghargaan

karena telah menjadi pemateri di jurusan Tafsir Hadis UIN Bandung .

Adapun sumber visual yang didapatkan dari langsung dari saksi sejarah,
yaitu sumber poto didapatkan dari cucunya bernama Syifa yg bertangung jawab

menyimpan semua arsip KH Muchtar Adam, sumber vidio dan rekaman dari
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youtube resmi Babusalam yang bernama Babussalam Channel. Hal inilah
membuat sumber yang sudah didapatkan tidak diragukan lagi kebenarannya,

karena penulis menggunakan sumber yang berasal dari pelaku dan saksi sejarah.

b. Kritik Internal

Kritik internal merupakan tahapan yang lebih menekankan pada aspek
dalamnya, yaitu isi dari sumber yang didapatkan, apakah isinya dapat dipercaya
atau dipertanggung jawabkan. Ketika fakta dari kesaksian ditegakkan melalui
tahapan kritik eksternal, seorang sejarawan harus melakukan evaluasi terhadap
kesaksian. Sejarawan harus dapat menentukan kesaksian yang telah dilakukan

oleh narasumber dapat dikatakan realible atau tidak.

Hasil keputusan ini harus berdasarkan pada penemuan dua penyidik.
Pertama, arti sesungguhnya dari kesaksian yang dilakukan oleh narasumber harus
dapat dipahami, dalam hal ini para sejarawan harus mampu menentukan arti yang
sesungguhnya dari kesaksian narasumber, menjelaskan arti yang sesungguhnya
ingin disampaikan oleh saksi atau penulis. Karena bahasa pada dasarnya tidak
statis dan selalu berubah, sebab kata mempunyai dua pengertian, yaitu arti harfiah
dan arti sesungguhnya. Kedua, ketika fakta kesaksian sudah dapat dibuktikan dan
isinya sudah dibuat sejelas mungkin, selanjutnya yang harus ditegakkan adalah
kredibilitas, saksi dan penulis harus mampu menunjukkan kompetensi dan
verasitas. Dalam hal ini sejarawan harus mampu menyakinkan bahwa saksi

mempunyai kemampuan (kapasitas) mental dan juga kesempatan dalam
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mengamati dan sanksi memakai kesempatan ini untuk mendapatkan pengertian

yang benar mengenai peristiwa itu.*®

Kritik Intern adalah penentu layak atau tidaknya keterangan dalam sebuah
dokumen atau kesaksian dari narasumber digunakan sebagai fakta sejarah,
biasanya hal yang dicari adalah keterangan yang benar. Akan tetapi, adanya
keterangan yang tidak benar juga merupakan sebuah keterangan yang berguna
dalam sebuah penelitian, yang mana dapat disimpulkan bahwa ada pihak tertentu
yang berusaha untuk menyembunyikan kebenaran dari fakta sejarah. Dalam tahap
kritik intern implementasinya untuk sejarawan yang sedang melakukan penelitian
sangat perlu dilaksanakan, paling tidak ada melakukan kritik intern. Dengan
membandingkan isi buku satu dengan buku lainnya tentang topik yang sama akan

tetapi memiliki perbedaan dalam menjelaskannya.

Sebagai calon sejarawan walaupun masih dalam tahap pembuatan skripsi,
sepatutnya para sejarawan melakukan pengujian pada data yang sudah didapatkan,
seperti : dengan dilakukannya evaluasi isi buku yang sedang dibaca, perhatikan
kesalahan yang ada dalam bacaan, dan perhatikan juga apakah argumen yang
dipakai itu relevan atau tidak. Selain itu, sejarawan harus mampu membedakan isi
dari buku yang tingkat ilmiahnya tinggi sampai rendah. llmu sejarah termasuk
sebagai ilmu yang empiris maka oleh sebab itu, sangatlah penting untuk
melakukan penyaringan fakta-fakta sejarah yang didapatkan dari dokumen
sejarah, sebagai hasil imterpretasi. Dalam bidang sejarah sumber dari dokmentasi

jarang didapatkan, hal ini tentunya peneliti harus mencari bukti dari jenis lain

5Ded Irwanto dan Sair Alian, Metodologi Dan Histiografi..., hal.104.
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akan tetapi harus berhati-hati dalam mengambil keputusan apakah keterangan itu
benar-benar sesuai apa masalah peneltian yang dilakukan, berdasarkan teori
sumber-sumber yang telah didapatkan haruslah diteliti terlebih dahulu,

pelaksanaan menulis dilakukan sesudah sumber telah didapatkan dan terkumpul.®

Intinya tujuan adanya kritik intern adalah untuk memperoleh data-data
sejarah dari sumber-sumber sejarah secara shahih dan valid. Berdasarkan
pendapat Habibullah, melakukan proses penganalisisan terhadap teks secara intern

dilaksanakan pada dua tahapan yaitu :

1) Penganalisisan terhadap isi yang terkandung dalam sumber sejarah dengan
kritik intern yang diperlukan. Hal tersebut, untuk mengungkap arti dari kata
serta mengetahui tujuan dari penulisannya sumber.

2) Penganalisisan situasi, ketika sumber sejarah dicatat dengan menggunakan
kritik intern, kegiatan dilakukan sebabbagian yang penting untuk menemukan
kepastian kebenaran pada informasi yangtelah dicatat.

Dalam tahap kritik intern ini, Sumber pertama berupa sumber tulisan salah
satunya karya K.H. Muchtar Adam yang menjadi sumber adalah Drs Muchtar
Adam, 2007, Meretas Jalan Menuju Marfatullah, (Marifat Media Utama :
Bandung), isi buku ini membahas perjalanan hidup dari K.H. Muchtar Adam,
buku yang ditulis oleh beliau langsung ini mengupas secara rinci perjalanan hidup
dan karir beliau. Banyak sekali karya dari Muchtar Adam tetapi dalam penulis
hanya menyantumkan hanya sebagian karya dari beliau yang mampu memberikan

informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan.

%Alian, Metodoligi Sejarah dan Implementasi Dalam Penelitian, hal. 10-11.
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Sumber yang didapatkan dari narasumber untuk menambah informasi
selain memilih orang yang memang mempunyai hubungan dekat dengan KH
Muchtar Adam dan mereka mempunyai informasi yang dibutuhkan penulis salah
satunya Umar Yusuf selaku Menantu K.H. Muchtar Adam, penulispun
membandingkan hasil wawancara satu dengan wawancara lain karena penulis

melakukan wawancara bukan pada hanya satu narasumber agar kebenaran

informasi tersebut falid.

Banyaknya sumber berupa Arsip yang sesuai isinya dengan penelitian ini
salah satunya adalah piagam penghargaan karena telah menjadi pemateri di
jurusan tafsir Hadis UIN Bandung, piagam ini menjadi sumber penguat K.H.

Muchtar Adam dalam kegiatan dakwahnya.

Terakhir menentukan kebenaran sumber visual yang didapatkan dari
langsung dari saksi sejarah, yaitu dengan mengecek isi dari sumber yang telah
didapatkan, isi yang didapatkan apakah sesuai dengan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Dengan memilah banyak nya arsip atau vidio dan rekaman yang
ada sesuai dengan penelitian ini, adapun sumber yang telah dipilah sesuai dengan
isi yang dibutuhkan penulis diantaranya, dokumentasi kegiatan dakwah K.H.
Muchtar Adam, vidio ceramah di Youtube K.H. Drs. Muchtar Adam, salah
satunya Akhlak Nabi Menghadapi Perang Badar, vidio yang diambil pada tanggal
29-09-2017, yang dipos diyoutube pada 5 Oktober 2018, berdurasi 18.06 dan
terakhir rekaman Misykat TV, no 112 acara pembangunan pesantren Danur

Rahmat, durasi 34.39.
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3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut dengan analisis
sejarah. Tahap ini dilakukan berupaya agar para sejarawan dapat melihat dan
mengecek kembali sumber-sumber yang telah didapatkan apakah sumber-sumber
yang didapatkan dan yang sudah melalui diuji autentiknya terdapat hubungan satu
sama lainya. Adapun analisis adalah menguraikan, berbeda dengan sintesis yang
berarti menyatukan. Akan tetapi menurut Kuntowijoyo, kedua hal ini dipandang

sebagai metode pertama dalam interpretasi.’

Pada tahapan ketiga ini, peneliti akan melakukan penafsiran terhadap
sumber-sumber ataupun data-data yang telah didapatkan, baik itu berupa sumber
primer maupun sumber sekunder. Penafsiran ini dilakukan dengan cara
menganalisis secara kritis terhadap sumber-sumber yang telah didapat dan

selanjutnya melakukan penafsiran berdasarkan dengan kemampuan penelitian.8

Adapun penelitian ini penulis menggunakan pedekatan kajian teks dan
menggunakan teori The Great Man yang dicituskan oleh Thomas Carley.
Berdasarkan pandangan Carley menyatakan bahwa seluruh gerak sejarah sejarah
dimainkan oleh manusia besar, pemimpin dan tokoh. Selain itu Thomas Carley
menambahkan bahwa cara pandang sejarah sebagai biografi dari tokoh besar dan

sejarah universal yaitu segala hal yang sudah dicapai oleh umat manusia di dunia

"Kuntowijoyo,Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana,2013), hal.78.
18 Sulasman, Metodologi Penelitian..., hal .139.
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yang pada dasarnya adalah sejarah tokoh-tokoh besar yang telah bekerja di

dunia.®

Dalam teori the great man lebih mempokuskan pada tokoh yang mempunyai
peran penting dalam suatu peristiwa sejarah, atau masyarakat. Seperti halnya
dalam penelitian ini akan membahas tentang seorang tokoh yang mempunyai
peran penting dimasyarakat khususnya dalam bidang dakwah, yaitu mengangkat
Aktivitas Dakwah K.H. Muchtar Adam Di Pondok Pesantren Babussalam Tahun
1968-2018, seorang tokoh yang mempunyai peran sangat besar dalam
mensyiarkan ajaran Islam di Bandung, dibuktikan dengan banyaknya kontribusi
K.H. Muchtar Adam dalam bidang dakwah baik dengan karya yang telah
dihasilkannya atau dakwah yang dilakukannya diberbagai tempat serta dakwahnya
dipesantren Babussalam, pesantren yang didirikannya dijadikan sebagai tempat

pendidikan sekaligus menjadi sarana dakwah K.H.Muchtar Adam.

4. Historiografi

Tahap akhir dalam metode penelitian setelah melalui tahap heuristic, kritik,
dan interpretasi adalah historiografi. Bentuk tulisan ilmiah yang sistematis dan
meliputi masalah-masalah yang harus dijawab berdasarkan sumber-sumber yang
telah dikumpulkan sebelumnya yang telah melewati tahap analilis oleh penulis.

Pada tahap ini merupakan tahap penulisannya dari hasil penemuan atau penelitian

P Ajid Thohir & Ahmad Sahidin, Filsafat Sejarah: Profetik, Spekulatif, dan Kritis, (Jakarta
: Prenadamedia , 2019), hal. 83.
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penulis, setelah melakukan beberapa proses pengolahan sumber yang didapatkan

maka hasil dari kesimpulan penemuan itu akan dituliskan.

Tujuan Historiografi yaitu menyampaikan informasi kepada pembaca,
adapun informasi yang hendak di sampaikan oleh penulis yaitu telah di paparkan
dalam rumusan masalah, dengan dipaparkannya informasi yang menjawab
rumusan-rumusan masalah yang telah ditentukan oleh penulis. Dalam tahap
histiografi ini penulis menggunakan deskriptif-analitik.2°Agar dapat menghasilkan
bentuk yang sistematis dalam penulisan laporan penelitian, maka penulis
membagi menjadi 4 bab, setiap bab memiliki sub bab. Gambaran dari laporan

penelitian ini sebagai berikut:

Pada bagian awal rencana penelitian yang berisi cover penelitian berjudul
“Aktivitas Dakwah K.H. Muchtar Adam Di Pondok Pesantren Babussalam tahun
1981-2018 ”, halaman selanjutnya adalah halaman pengesahan laporan penelitian
oleh pembimbing dan ketua jurusan, selanjutnya kata pengantar yang berisi
ucapan-ucapan terima kasih yang penulis sampaikan pada pembaca dan kepada
pihak-pihak yang telah membantu dalam menyeselaikan penelitian, selain itu ada
motto dan biografi penulis, daftar isi yang penulis buat untuk memudahkan
pembaca dalam mencarian konten yang terdapat pada laporan ini serta daftar

gambar.

Bab | pendahuluan, berisi sub bab pertama latar belakang masalah, isinya

membahas alasan penulis memilih penelitian ini untuk diteliti; kedua rumusan

20Ajid Thohir & Ahmad Sahidin, Filsafat Sejarah: Profetik..., hal. 147.
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masalah, membahas tentang masalah atau hal yang ingin dikaji dalam penelitian;
ketiga tujuan penelitian, membahas tujuan dilakukannya penelitian ini; keempat
kajian pustaka untuk mengetahui sumber yang digunakan penulis dalam
penelitian; selanjutnya adalah metode penelitian dalam peneliian ini, dalam tahap
ini akan dibahas oleh penulis tahapan tahapan metode penelitian yang dilakukan
oleh penulis yang terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi dan yang terakhir

Histiografi .

Bab Il berisi biografi K.H. Muchar Adam, dalam bab ini akan mengupas
tuntas kehidupan K.H. Muchtar Adam baik riwayat hidup, riwayat pendidikan,
pekerjaan, karya-karya Muchtar Adam dan Muchtar Adam menurut pandangan
keluarga.

Bab 11l berisi pembahasan inti dari judul penelitian yang mengenai
“Aktivitas Dakwah K.H. Muchtar Adam Di Pondok Pesantren Babussalam Tahun
1981-2018”. Dalam bab ini pembahasan yang akan dikupas yaitu, letak geografis
pondok pesantren Babussalam, sejarah pondok pesantren Babussalam, metode
dakwah K.H Muchtar Adam, strategi dakwah K.H. Muchtar Adam, media dakwah
K.H. Muchtar Adam dan perjalanan dakwah K.H. Muchtar Adam dan respon
masyarakat terhadap dakwah yang dilakukan oleh Muchtar Adam.

Bab 1V berisi kesimpulan dari isi pembahasan penelitian ini, kesimpulan
penelitia yang mana menyimpulkan pembahasan yang telah penulis paparkan di

bab Il dan 111, kemudian dibab ini juga disertakan saran.

Bagian terakhir penelitian ini terdapat daftar sumber yang berisi informasi

berkaitan dengan sumber-sumber atau referensi telah digunakan oleh penulis



27

untuk membuat penelitian ini, halaman terakhir berisikan lampiran transkip

wawancara dan gambar.
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